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Dengan semakin kompleknya kehidupan saat ini, remaja membutuhkan dukungan dari
banyak pihak untuk mencapai konsep diri yang positif dan memiliki bekal ketrampilan dalam
menghadapi berbagai tantangannya. Sesi ini merupakan sesi pertama dalam Bimbingan
Remaja Usia Sekolah yang akan membantu remaja memahami dan memiliki konsep diri yang
sehat, memahami karakter diri dan potensi dirinya dan mampu menyusun harapan hidupnya secara
lebih jelas.

Remaja yang memiliki konsep diri yang sehat adalah remaja yang memperoleh totalitas
diri yang tepat, yaitu remaja yang memegang nilai-nilai yang baik, memahami potensi diri
yaitu menyadari kelebihan/keunggulan maupun kekurangan/kelemahan yang ada pada diri
sendiri. Dengan mengenal diri sendiri yang tepat akan diketahui konsep diri yang tepat,
dengan berupaya mengembangkan sisi yang positif dan mengatasi/menghilangkan yang
negatif.

Setelah peserta memahami diri secara lebih baik, selanjutnya peserta diajak berdiskusi
untuk menyadari bahwa saat ini mereka sedang menghadapi berbagai tantangan kehidupan
yang semakin kompleks yang berpengaruh pada kehidupannya saat ini maupun kehidupan
yang akan datang. Berbagai problematika remaja pada saat ini antara lain: seks sebelum nikah
dan perilaku seks yang tidak sesuai dengan nilai moral/agama, kehamilan yang tidak
diinginkan, pernikahan dini (perkawinan anak), narkoba, bullying, dan geng remaja yang
negatif. Hal ini tidak terlepas dari dinamika remaja yang sedang mereka alami, terkait dengan
dampak-dampak perkembangan remaja yang meliputi dimensi fisik, emosi-psikologis dan
dimensi kehidupan sosialnya.

Beberapa Kecakapan Hidup (Life-Skill) yang penting dan dilatihkan dalam sesi ini:
1. Kesadaran diri (self-awareness): mengenali diri secara lebih baik:
a. Memahami urutan nilai pribadi
b. Kelebihan dan kekurangan diri
2. Pentingnya menetapkan cita-cita / harapan masa depan dengan mempertimbangkan

potensi diri.



Pentingnya memegang pilar-pilar (prinsip-prinsip) untuk menjadi Remaja Qeren Qur’ani
sehingga remaja semakin siap menghadapi berbagai tantangan dan problematika remaja
dan lebih siap dalam mengupayakan tercapainya harapan/cita-cita masa depan.

Dengan adanya beberapa kegiatan dalam BRUS, maka kita bisa melihat cita-cita para
remaja dan usia yang akan menikah yang dituangkan dalam jembatan harapan, hal ini kita
dapat memberikan pemahaman tentang usia matang dalam pernikahan dalam perspektif

agama dan Kesehatan.



